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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0. 1
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
c




Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
.C Kha Kh ka dan ha
s Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra r er
3 Zai z zet
o Sin S es
r Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o’ bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di
d atas)
t Gain g ge
o Fa f ef
& Qaf q Ki
s Kaf k ka
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J Lam I el
Mim m em

¢

R) Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
_ Kasrah i i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
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gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0. 3
Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘5 Fathah dan ai adanu
- ya
3 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- K kataba
- e fa'ala
- e suila
- &S kaifa
- J 6> haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0. 4

Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
K Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
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- JG qala
- (&*) rama
- J»,:Q qila

- J }éa, yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JEbN i%Y  raudah al-agfal/raudahiul atfal

dgosf doo LY -
- oyexdl U al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

o

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala



W al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Y ar-rajulu

- ;-Lﬂ\ al-galamu
- CM.«J I asy-syamsu
- 37\3"\ al-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o
4%

&0 rakhuzu

-

R

{ee  syai’un



- s\ an-nau'u

]

- 0 inna

z

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- G s s A u\ 3 Wa innallaha fahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- Wl g AR & o Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

SNIAT &y ud Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “dlamin
- c-g}“ g?}j\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- 3‘051

- ;»3-7) Y Al Alladhu gafurun rahim
SR ¥ P Lillahi al-amru jami an/

Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Social intelligence begins with self-awareness. You can’t understand
others if you can’t understand yourself.”
(terinspirasi dari pemikiran Daniel Goleman, 2006)

s PR T I oo & e 2 P
A3 A1 28 ah el calialli e 5 kel 1 Gy
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

shalih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”
(Q.S. Al Bayyinah 98: 7)

“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang

kontinu (ajeg) walaupun sedikit”
(HR. Muslim no. 782)
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ABSTRAK

Safinatunaja, Dhifa, 2025. “Pengaruh Intensitas Menghafal Al — Qur’an
Terhadap Kecerdasan Sosial Siswa SMPIT Assalam Boarding
School Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dicky Anggriawan Nugroho, M. Kom.

Kata Kunci: Menghafal Al — Qur’an, Kecerdasan Sosial, Karl
Albrecht.

Kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami dan menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain,
yang sangat penting dimiliki dalam lingkungan pendidikan berbasis
asrama seperti di SMPIT Assalaam Boarding School Pekalongan. Salah
satu aktivitas utama yang menjadi ciri khas di lingkungan tersebut adalah
kegiatan menghafal Al-Qur’an. Kegiatan ini diyakini tidak hanya
berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga berpotensi memengaruhi
kemampuan sosial siswa dalam berinteraksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang ingin
dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh antara
intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan sosial siswa
SMPIT Assalaam Boarding School Pekalongan? Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana intensitas kegiatan menghafal
Al-Qur’an berpengaruh terhadap kecerdasan sosial siswa, khususnya
dalam konteks lima dimensi kecerdasan sosial menurut Karl Albrecht,
yaitu situational awareness, presence, honesty, charity, dan empathy.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan Sampel berjumlah 32 siswa, yang dipilih melalui teknik simple
random sampling dari populasi sebanyak 129 siswa.lnstrumen
penelitian menggunakan angket skala Likert yang terdiri dari 10 item
untuk variabel intensitas menghafal Al-Qur’an dan 10 item untuk
variabel kecerdasan sosial. Teknik analisis data dilakukan
menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas,
homogenitas, korelasi Pearson Product Moment, dan regresi linier
sederhana melalui bantuan program IBM SPSS Statistic versi 24.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara intensitas menghafal Al-Qur’an dengan kecerdasan sosial
siswa. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,520 dengan p =
0,002 (p < 0,05), yang berarti semakin tinggi intensitas siswa dalam
menghafal Al-Qur’an, semakin tinggi pula kecerdasan sosial yang
dimilikinya. Selain itu, hasil uji regresi linier sederhana menghasilkan
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persamaan Y = 14,450 + 0,523X, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu poin dalam intensitas hafalan akan meningkatkan skor
kecerdasan sosial siswa sebesar 0,523 poin. Nilai R? sebesar 0,271
mengindikasikan bahwa 27,1 persen variasi kecerdasan sosial siswa dapat
dijelaskan oleh intensitas menghafal Al-Qur’an, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Jadi, hasil penelitian ini
membuktikan hipotesis Alternatif (Ha) yang diajukan peneliti bahwa
“terdapat pengaruh positif antara intensitas menghafal Al — Qur’an dengan
kecerdasan sosial siswa kelas VIII SMPIT Assalam Boarding School
Pekalongan” diterima.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan
remaja, seperti bullying, kekerasan, dan tawuran antarpelajar,
menjadi sorotan serius dalam dunia pendidikan dan perlindungan
anak. Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA), tiga provinsi
dengan angka bullying tertinggi di Indonesia adalah Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur, dengan 27,39% kasus disebabkan
oleh teman atau pacar (Caesaria, 2022). Di Jawa Barat saja, tercatat
100 kasus bullying hanya dalam enam bulan pertama tahun 2022
(Naviandri, 2022), dan total 2.001 kasus kekerasan, dengan
mayoritas korbannya adalah perempuan (Kemen PPPA, 2022).
Selain itu, data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mencatat lebih dari 150 kasus tawuran pelajar sepanjang tahun
2023, bahkan menyebabkan hilangnya puluhan nyawa. Ironisnya,
para pelaku masih mengenakan seragam sekolah yang semestinya
menjadi simbol masa depan bangsa. Tren kekerasan ini terus
meningkat, terbukti dari laporan Jaringan Pemantau Pendidikan
Indonesia (JPPI) yang mencatat lonjakan signifikan, dari 91 kasus
pada tahun 2020 menjadi 573 kasus pada tahun 2024, menandakan
bahwa setiap harinya lebih dari satu kasus kekerasan terjadi di
jenjang pendidikan dasar hingga menengah (JPPI, 2024).

Fenomena-fenomena ini mencerminkan adanya krisis dalam
pembentukan karakter dan ketahanan sosial di kalangan remaja.
Siswa yang seharusnya dibentuk sebagai individu dengan
kemampuan empati, kolaborasi, dan kesadaran sosial justru
menunjukkan perilaku yang destruktif dan tidak peduli terhadap
norma sosial yang berlaku. Hal ini menandakan adanya kelemahan
dalam aspek kecerdasan sosial, yaitu kemampuan individu untuk
memahami, menyesuaikan diri, dan berperilaku secara tepat dalam
berbagai situasi sosial (Albrecht, 2005). Idealnya, pelajar perlu
memiliki kecerdasan sosial yang kuat untuk menghadapi dinamika



masyarakat yang semakin kompleks. Kecerdasan sosial yang baik
akan memampukan mereka untuk mengendalikan emosi,
membangun komunikasi yang sehat, serta menghindari konflik
sosial yang merugikan. Bahkan kecerdasan sosial merupakan salah
satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan keberhasilan
hidup seseorang, terutama di usia remaja (Masykur, L. I. L. M., &
Umi, 2023)..

Sebagaimana sebagian studi membuktikan bahwasanya
cerdas secara emosionalnya, sosialnya, serta spiritualitas
memainkan peran esensial dalam membentuk keberhasilan
berjangka panjang seorang anak dibandingkan dengan kemampuan
intelektual saja. Studi Daniel Goleman menyatakan bahwa
kecerdasan sosial disertai berbagai faktor lain menyumbang 80%
dari keberhasilan individu, sementara cerdas dari segi intelektual
hanyalah menyumbang 20% (Ekasari & Witarsa, 2018). Menurut
Gardner kecerdasan sosial mengacu pada kebermampuan individu
guna berempati pada emosi orang lain, mereka cenderung untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga
memudahkan mereka untuk menghadapi lingkungan di masyarakat
(Manullang, 2019).

Kecerdasan sosial juga memiliki peran penting dalam
membantu seseorang menghindari perilaku anarkis atau destruktif.
Dengan memiliki keterampilan psikologis yang memadai seperti
kemampuan memahami perasaan orang lain, menyelesaikan konflik
secara damai, dan menjaga hubungan yang harmonis maka
seseorang akan lebih mampu merespons permasalahan sosial
dengan cara yang bijak dan beradab. Keterampilan psikologis ini
sangat berkaitan erat dengan kecakapan sosial, yang menjadi
penanda kuat dari kecerdasan sosial itu sendiri. Individu yang
mampu mengasah aspek ini akan tumbuh menjadi pribadi yang
penuh kebaikan, menebarkan kedamaian, dan membawa manfaat
bagi lingkungan sekitarnya (Aman, 2021). Hal ini sejalan dengan
sabda Nabi Muhammad #: “Sebaik-baik manusia adalah yang
paling baik akhlaknya dan paling banyak memberi manfaat bagi
sesama.” (HR. Ahmad, Thabari, dan Daruquthni).



3

Hadits tersebut menekankan pentingnya menjadi pribadi
yang bermanfaat, salah satunya dengan memiliki kemampuan
bersosialisasi yang baik (Komaruddin Hidayat, 2012). Dalam
praktiknya, hal ini menuntut kepekaan terhadap berbagai persoalan
sosial yang muncul di lingkungan sekitar. Rasa empati, kepedulian,
dan sikap tolong-menolong menjadi fondasi utama dalam
membangun masyarakat yang harmonis.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam
membentuk pribadi semacam itu adalah melalui aktivitas
menghafal Al-Qur’an. Lebih dari sekadar mengingat lafadz,
kegiatan ini melibatkan proses internalisasi nilai-nilai luhur dalam
Al-Qur’an seperti kasih sayang, kesabaran, kejujuran, dan tolong-
menolong. Aktivitas ini melatih kepekaan emosional dan spiritual
siswa, serta mendorong mereka untuk menjalani hidup sesuai
dengan prinsip kebaikan. Dengan demikian, menghafal Al-Qur’an
menjadi sarana yang tidak hanya memperkuat hubungan manusia
dengan Allah, tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan antar
manusia, yang merupakan inti dari kecerdasan sosial itu sendiri.

Dalam kerangka ini, teori Religious Commitment dari Glock
& Stark (1965) menjadi relevan. Teori tersebut menjelaskan bahwa
keterlibatan aktif dalam aktivitas keagamaan mampu membentuk
kontrol diri dan perilaku sosial yang lebih baik. Menghafal Al-
Qur’an, sebagai salah satu bentuk aktivitas religius, tidak hanya
mendidik aspek spiritual, tetapi juga berpotensi memperkuat nilai-
nilai moral seperti empati, tolong-menolong, dan kejujuran yang
merupakan komponen dari kecerdasan sosial. Jalaluddin (2016)
juga menegaskan bahwa kegiatan religius mampu membentuk
kesadaran moral serta membentengi remaja dari pengaruh
lingkungan negatif.

Mengingat kondisi ini, mengajarkan anak-anak menghafal
Al-Qur'an menjadi sangat penting dan mulia. Salah satu tujuan
utamanya adalah agar mereka mampu "membumikan Al-Qur'an™ di
mana pun mereka berada, menjadikannya bekal dalam kehidupan
bermasyarakat. Membumikan Al-Qur'an berarti menerapkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya dan melakukan upaya-upaya



terencana agar nilai-nilai tersebut hidup dan lestari di tengah
masyarakat (Mubihin Syah, 2009).

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Assalam
Boarding School Pekalongan dipilih sebagai lokasi penelitian
karena merupakan sekolah Islam terpadu dengan program tahfidz
unggulan dan sistem asrama 24 jam. Siswa di sekolah ini
diwajibkan mengikuti program hafalan dengan capaian antara 6
hingga 15 juz, namun tetap ditemukan variasi tingkat kecerdasan
sosial di antara mereka. Hal ini menarik untuk diteliti karena siswa
diharapkan bukan saja unggul di segi spiritual, namun halnya
berkecerdasan sosial optimal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Hafalan Al-
Quran tidak hanya berpengaruh pada segi spiritualitas, namun
halnya dapat memberi peningkatan pada kemampuan kognitifnya
siswa beserta sosialnya. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2020) menyatakan bahwa aktifitas menghafalan Al-Quran
berpengaruh pada kecerdasan spiritual siswa, sementara studi oleh
Rahmawati (2021) memperlihatkan bahwasanya anak didik dengan
tingkat hafalan Al-Quran nya lebih sering mendapati kemampuan
kognitif yang lebih tinggi. Penelitian lain yang sejalan oleh Aini
(2020) mengungkapkan terdapatnya dampak positif antar kegiatan
hafalan Al-Qur’an terhadap kecerdasan sosial anak didik. Akan
tetapi, meski banyak studi yang membahas faedah penghafalan Al-
Quran, penelitian-penelitian ini tidak secara eksplisit mengaitkan
intensitas menghafal dengan kecerdasan sosial secara
komprehensif. Dengan demikian, terdapat kesenjangan yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut, yaitu pengaruh intensitas menghafal Al
Quran pada kecerdasan sosial siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat
pengaruh antara intensitas menghafal Al-Qur’an terhadap
kecerdasan sosial siswa SMPIT Assalam Boarding School
Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan model pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik dan spiritual, tetapi juga
kecerdasan sosial siswa, sebagai bekal penting dalam kehidupan
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bermasyarakat. Urgensi penelitian ini juga semakin tinggi

mengingat Kkarakteristik sosial siswa saat ini yang banyak

dipengaruhi oleh lingkungan digital.

Berdasarkan latar belakang di atas, menarik penulis guna
mengkaji apakah tingkat intensitas hafalan Al-Qur'an yang
dilakukan oleh siswa SMPIT Assalam Boarding School Pekalongan
memberi pengaruh pada kecerdasan sosialnya. Kajian berikut
diharap mampu memberi penggambaran terkait pengaruh secara
positif aktifitas hafalan Al-Qur'an pada peningkatan kecerdasan
sosial anak didik. Muatan yang dihasilkan kajian berikut pun
mampu dijadikan masukan kepada pihak sekolah guna menciptakan
program hafalan Al-Qur'an secara lebih efektif, jadi manfaat untuk
menumbuhkan kecerdasan sosialnya anak didik menjadi
meningkat. Pada kaitannya membuat penulis terdorong merealisasi
kajiannya menyangkut “Pengaruh Intensitas Menghafal Al-
Qur’an Terhadap Kecerdasan Sosial Siswa SMPIT Assalam
Boarding School Pekalongan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tentang pentingnya hafalan
Al-Qur’an dan perkembangan kecerdasan sosial siswa, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Masi terdapat variasi tingkat kecerdasan sosial di kalangan
siswa meskipun mereka sama-sama mengikuti program tahfidz.

2. Belum diketahui secara pasti seberapa besar pengaruh intensitas
menghafal Al-Qur’an (dilihat dari durasi dan frekuensinya)
terhadap kecerdasan sosial siswa.

3. Belum ada penelitian kuantitatif yang secara spesifik
menghubungkan intensitas hafalan dengan lima dimensi
kecerdasan sosial Karl Albrecht.

4. Kebijakan program tahfidz di sekolah saat ini belum terdesain
berdasarkan bukti empiris mengenai dampak sosial- emosional
yang dihasilkan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini
membatasi analisis sebagai berikut:



1. Pengaruh intensitas menghafal Al-Qur’an (frekuensi dan durasi)
terhadap kecerdasan sosial siswa,

2. Fokus pada lima dimensi kecerdasan sosial berdasarkan teori
Karl Albrecht

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPIT Assalam
Boarding School Pekalongan

4. Faktor eksternal di luar lingkungan sekolah tidak dianalisis
dalam penelitian ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakangn di mana
sudah disajikan sekaligus untuk memfokuskan pembahasan, penulis
rumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana tingkat intensitas menghafal Al — Qur’an siswa di
kelas VIII SMPIT Assalam Boarding School Pekalongan?

2. Bagaimana tingkat kecerdasan sosial siswa di kelas VIl SMPIT
Assalam Boarding School Pekalongan?

3. Apakah terdapat pengaruh intensitas menghafal Al-Qur’an
terhadap kecerdasan sosial siswa di kelas VIII SMPIT Assalam
Boarding School Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Penelitian penulis diharap mampu memberi rujukan
ilmiah pada upaya mengembangkan ilmu pendidikan. Sesuai
perumusan masalahnya, penulis melalui penelitiannya bertujuan
guna mengetahui terdapat atau tidak pengaruh menghafal Al-

Qur’an terhadap kecerdasan sosial siswa di kelas VIII SMPIT

Assalam Boarding School Pekalongan.

. Manfaat Penelitian

Relevan atas tujuan yang hendak diraih, penelitian berikut
diharap mampu memberi manfaatnya di dunia pendidikan, dengan
langsung ataupun sebaliknya. Di bawah merupakan manfaatnya:

a. Teoritis
Segi teoritisnya, hasil yang diteliti diharapkan:
1) Dapat memberi masukan pemikiran terhadap hal-hal terkait
pengaruh antar intensitas menghafal Al-Qur’an pada
kecerdasan sosial anak didik
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2) Dapat memberi  khazanah  keilmuan  sekaligus
keberwawasan terhadap penulis dan pembaca pada
umumnya.

3) Mampu menambahkan pengetahuan juga pengalaman
penulis guna menciptakan karya ilmiah utamanya ranah
pendidikan.

4) Mampu memperkaya literatur yang ada, dan menjadi
sumber referensi yang berharga bagi penelitian lanjutan di
kalangan akademisi.

5) Dapat dijadikan pembanding dalam studi-studi selanjutnya
yang meneliti hubungan antara intensitas menghafal Al-
Qur'an dan peningkatan kecerdasan sosial anak didik.

. Praktis

Pada segi praktisnya, hasil yang diteliti diharapkan:
1) Kepada Guru
a) Hasil temuan yang diteliti, diharapkan menginspirasi
pemdidik untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang
produktif dan nyaman serta memberikan pertimbangan
yang lebih besar pada kecerdasan sosial anak didik.
b) Memberi pengalaman juga pengetahuan bagi pendidik
terkait belajar hafalan Al-Qur'an.
2) Kepada Orang Tua
a) Temuan yang dikaji mampu memberi panduan berharga
bagi orang tua dan wali untuk secara konsisten
mendorong anak-anak mereka untuk menghafalkan Al-
Qur'an, sekaligus menjadi panutan dengan secara aktif
terlibat oleh Al-Qur'an di kehidupannya.
3) Kepada Siswa
a) Hasil yang diteliti mampu memotivasi mereka untuk
lebih bersemangat pada kegiatan menghafalkan Al-
Qur’an yang pada gilirannya berdampak terhadap
kecerdasan sosialnya.
4) Kepada Peneliti
a) Hasil penelitian ini guna melengkapi kebutuhan
penugasan sekaligus melaksanakan persyaratan demi



b)

mendapati gelar sarjana pendidikan (S.Pd) di ilmu
Tarbiyah dan Keguruan.

Diharapkan mampu memperluas pemahaman para
pengkaji terkait bagaimanakah hafalan Al-Qur'an dapat
mempengaruhi kecerdasan sosial.

Temuan yang diteliti akan mendorong para pengkaji
untuk mendedikasikan lebih banyak upaya demi
menghafalkan ~ Al-Qur'an, sehingga  menunjang
kecerdasan sosial di diri individu.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai

“Pengaruh Intensitas Menghafal Al-Qur’an terhadap Kecerdasan

Sosial Siswa SMPIT Assalam Boarding School Pekalongan”, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tingkat intensitas menghafal Al-Qur’an siswa SMPIT Assalam
Boarding School Pekalongan berada pada kategori sedang. Hal
ini didasarkan pada hasil analisis statistik deskriptif yang
menunjukkan rata-rata (mean) intensitas menghafal sebesar
28,66 dengan standar deviasi 3,781. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum, frekuensi dan durasi hafalan Al-Qur’an
yang dilakukan siswa cukup konsisten, namun belum mencapai
tingkat maksimal.

2. Tingkat kecerdasan sosial siswa SMPIT Assalam Boarding
School Pekalongan juga berada pada kategori sedang. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan rata-rata (mean) kecerdasan
sosial sebesar 29,44 dengan standar deviasi 3,801. Artinya,
siswa telah memiliki kemampuan sosial yang baik, seperti
empati, kesadaran situasional, kejujuran, kehadiran penuh, dan
semangat berbagi, namun masih perlu ditingkatkan agar
mencapai taraf yang lebih optimal.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara intensitas
menghafal Al-Qur’an dengan kecerdasan sosial siswa. Hasil uji
korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,520 dengan p = 0,002
(p < 0,05), yang berarti semakin tinggi intensitas siswa dalam
menghafal Al-Qur’an, semakin tinggi pula kecerdasan sosial
yang dimilikinya. Selain itu, hasil uji regresi linier sederhana
menghasilkan persamaan Y = 14,450 + 0,523X, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam
intensitas hafalan akan meningkatkan skor kecerdasan sosial
siswa sebesar 0,523 poin. Nilai R? sebesar 0,271
mengindikasikan bahwa 27,1 persen variasi kecerdasan sosial
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siswa dapat dijelaskan oleh intensitas menghafal Al-Qur’an,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Jadi, hasil penelitian ini membuktikan hipotesis Alternatif
(Ha) yang diajukan peneliti bahwa “terdapat pengaruh positif
antara intensitas menghafal Al — Qur’an dengan kecerdasan
sosial siswa kelas VIII SMPIT Assalam Boarding School
Pekalongan” diterima. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) “tidak
terdapat pengaruh positif antara intensitas menghafal Alquran
dengan kecerdasan spiritual kelas VIII SMPIT Assalam
Boarding School Pekalongan” ditolak.

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Bagi siswa SMPIT Assalam Boarding School
Pekalongan khususnya siswa kelas VIII diharapkan dapat
meningkatkan intensitas menghafal Al-Qur’an secara mandiri
dan konsisten, tidak hanya sebagai bagian dari kewajiban
akademik, tetapi sebagai bentuk latihan diri untuk menjadi
pribadi yang lebih fokus, jujur, dan peka terhadap lingkungan
sosial. Melalui aktivitas hafalan yang rutin, siswa bisa
menumbuhkan kesadaran diri dan empati dalam pergaulan
sehari-hari, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih
positif dan suportif.

Bagi Guru

Guru diharapkan selalu menjaga semangat siswa dan
selalu mengingatkan siswa untuk mengelola waktu dengan
baik dan menggunakan waktu sebaik mungkin dalam
menghafal Al-Qur’an.

Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk terus mendukung dan
memperkuat program tahfidz Al-Qur’an sebagai bagian dari
pembinaan karakter siswa, bukan hanya sebagai kewajiban
akademik. Kegiatan menghafal sebaiknya tidak hanya
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difokuskan pada pencapaian kuantitas hafalan, tetapi juga
dipadukan dengan pemahaman makna dan implementasi
nilai-nilainya dalam kehidupan sosial siswa. Selain itu,
sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop yang
mengaitkan hafalan Al-Qur’an dengan keterampilan sosial,
sehingga siswa dapat melihat manfaat praktis dari proses
hafalan dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
jumlah responden dan ruang lingkup variabel. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi
dan sampel agar hasilnya lebih general. Selain itu, bisa juga
mempertimbangkan variabel lain sehingga dapat menjelaskan
72,9 persen yang merupakan sisa dari perhitungan hasil uji
koefisien determinasi yang ada yang turut memengaruhi
kecerdasan sosial, seperti intensitas komunikasi dengan
teman, peran orang tua, atau keterlibatan dalam kegiatan
organisasi. Penelitian kualitatif atau mixed-method juga dapat
digunakan agar hasilnya lebih mendalam dan menyeluruh.
Semoga skripsi ini dapat menjadi data rujukan yang berguna.
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